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ABSTRAK

Tinta cumi mengandung senyawa metabolit sekunder yang berfungsi untuk
menghindari serangan musuh. Beberapa senyawa metabolit sekunder dapat menentukan
adanya aktivitas antioksidan. Pelarut dengan kepolaran berbeda dapat menghasilkan nilai
rendemen dan senyawa bioaktif yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
rendemen dan mengidentifikasi senyawa bioaktif pada ekstrak tinta L. duvauceli. Metode
pada penelitian ini adalah eksploratif dan data dianalisis secara deskriptif. Tinta L. duvauceli
diekstraksi dengan metode maserasi. Perlakuan yang digunakan adalah dengan pelarut yang
memilki tingkat kepolaran berbeda seperti, n-heksan, etil asetat, dan etanol. Parameter yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu perhitungan rendemen dan pengujian senyawa bioaktif
sekunder secara kualitatif. Nilai rendemen yang dihasilkan adalah ekstrak n-heksan sebesar
1,69%, ekstrak etil asetat sebesar 2,26%, dan ekstrak etanol sebesar 2,77%. Senyawa bioaktif
yang teridentifikasi pada pelarut n-heksan adalah alkaloid dan saponin, senyawa alkaloid dan
steroid pada ekstrak etil asetat, dan senyawa alkaloid dan fenolik pada ekstrak etanol.
Senyawa tersebut yang diduga berperan sebagai antioksidan pada tinta L. duvauceli.
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ABSTRACT

Squid ink contains secondary metabolites that function to avoid enemy attacks.
Several secondary metabolites can determine the presence of antioxidant activity. Solvents
with different polarities can produce different yield values and bioactive compounds. This
study aimed to determine the yield value and identify bioactive compounds in L. duvauceli
ink extract. The method in this study was explorative and the data were analyzed
descriptively. L. duvauceli ink was extracted by the maceration method. The treatments used
were solvents with different polarity levels, such as n-hexane, ethyl acetate, and ethanol. The
parameters carried out in this study were yield and qualitative secondary bioactive compound
testing. The yield of squid ink extracts were 1.69% (n-hexane extract), 2.26% (ethyl acetate
extract), and 2.77% (ethanol extract). The bioactive compounds identified in the n-hexane
solvent were alkaloids and saponins, alkaloids and steroids in the ethyl acetate extract, and
alkaloids and phenolic compounds in the ethanol extract. These compounds are thought to act
as antioxidants in L. duvauceli ink.
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PENDAHULUAN

Cumi-cumi menghasilkan jeroan
dan kantung tinta yang memiliki nilai
ekonomis yang rendah, dan dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan dan
masalah ekologis yang cukup serius
apabila tidak di manfaatkan dengan tepat.
Tinta cumi memiliki banyak manfaat bagi
manusia, dan memiliki kandungan gizi
yang penting untuk dikonsumsi manusia.

Tinta cumi mengandung senyawa
metabolit sekunder yang berfungsi untuk
menghindari serangan musuh. Tinta cumi
dapat diaplikasikan ke berbagai bidang
kesehatan. Tinta cumi dapat dimanfaatkan
sebagai antibakteri (Fitrial dan Khotimah
2017), anti hipertensi (Kim et al. 2003),
anti retroviral (Rajaganapathi et al. 2000),
Mimura et al. (1982) menyatakan bahwa
tinta cumi  memiliki aktivitas anti
inflamasi yang menghambat sekresi
lambung.

Tinta cumi diduga mengandung
beberapa senyawa bioaktif yang mengarah
kepada aktivitas antioksidan. Antioksidan
merupakan komponen penting yang
berperan dalam aktivitas alami suatu
makhluk  hidup, karena  senyawa
antioksidan  diperlukan tubuh  untuk
menetralisir radikal bebas serta mencegah
kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal
bebas terhadap sel.

Maserasi dengan pelarut kepolaran
berbeda diduga dapat menghasilkan nilai
rendemen dan menarik senyawa bioaktif
yang berbeda. Senyawa yang didapat dari
ekstraksi  dengan  pelarut  berbeda
kepolarannya diduga berpengaruh pada
aktivitas antioksidan. Kandungan
antioksidan yang lebih tinggi ditemukan
pada pelarut yang lebih polar (O’Sullivan
et al. 2013).

Penelitian tentang penentuan nilai

rendemen dan senyawa bioaktif pada tinta
Loligo duvauceli segar diesktraksi dengan
pelarut berbeda belum pernah dilakukan,
oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini.

ALAT DAN BAHAN

Alat yang digunakan pada penelitian
yaitu, botol coklat, beaker glass (Pyrex),
alumunium foil, erlenmeyer (Pyrex),
rotary vacum evaporator (Cole Parmer),
timbangan analitik (Boeco Germany),
tabung reaksi (Pyrex), rak tabung reaksi,
dan pipet tetes. Bahan yang digunakan
yaitu, tinta Loligo duvauceli segar, etanol
p.a (Merck), etil asetat p.a (Merck) n-
heksana p.a (Merck), H,SO, (Merck),
kloroform (Merck), ammonia (Merck),
reagen Dragendorf (Merck), reagen Mayer
(Merck), pereaksi Wagner, aquades, FeCls
1% (Merck), HCI 2N (Merck), serbuk Mg
(Merck), HCI pekat, CH3COOH glasial
(Merck) dan asam sulfat pekat (H.SO,),
metanol (Merck).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen semu
yaitu melakukan pengujian senyawa
bioaktif pada ekstrak tinta Loligo
duvauceli, lalu hasil pengujian diolah
secara deskriptif melalui penjelasan tabel.
Penelitian ini terdiri dari empat taraf
perlakuan yaitu dengan menggunakan 3
pelarut dengan kepolaran berbeda n-
heksan, etil asetat, dan etanol.

Parameter yang di uji dalam
penelitian ini adalah rendemen, uji
senyawa bioaktif secara kualitatif.

PROSEDUR PENELITIAN
Ekstraksi tinta Loligo duvauceli
Cumi-cumi yang baru diperoleh dari



pasar, dibedah dan kantung tinta
dikeluarkan secara manual dari jeroan.
Tinta di keluarkan dari kantung tinta,
kemudian ditempatkan dalam wadah
plastik bersih dan dibekukan sebelum
sebelum dilakukan pengujian.

Sebanyak 200 g tinta cumi dengan
masing — masing 3 jenis pelarut berbeda
berdasarkan kepolarannya yaitu 1000 mL
(1:5) pelarut n-heksana p.a, etil asetat p.a,
dan etanol p.a di dalam botol kaca. Botol
kaca dibungkus dengan aluminium foil
untuk menghindari cahaya langsung
menembus ekstrak. kemudian dimeserasi
selama 72 jam. Selanjutnya larutan hasil
ekstraksi  tersebut  dievaporasi  atau
dipekatkan ~ dengan  rotary  vakum
evaporator suhu 40 °C, evaporasi
dilakukan untuk memisahkan filtrat dari
pelarut.  Selanjutnya hasil  ekstraksi
tersebut dianalisis rendemen, senyawa
metabolit sekunder secara kualitatif dan
kuantitatif, dan aktivitas antioksidannya.
Rendemen
Rendemen ekstrak dihitung berdasarkan
perbandingan berat akhir (berat ekstrak
yang dihasilkan) dengan berat awal (berat
biomassa sel yang digunakan) dikalikan
100%. Rendaman ekstrak dihitung
menggunakan rumus :

Bobot Ekstrak

Rendemen (%) = m x 100%

Uji Senyawa Bioaktif Secara Kualitatif
Uji Alkaloid (Harborne 1995)

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan 2 mL
kloroform dan 2 ml ammonia lalu disaring.
Filtrat ditambahkan 3 sampai 5 tetes
H2S0O4 pekat lalu dikocok hingga
terbentuk dua lapisan. Fraksi asam
diambil, kemudian ditambahkan pereaksi
Mayer, Dragendorff dan Wagner masing-
masing 4-5 tetes. pereaksi Mayer
memberikan endapan berwarna putih,
pereaksi wagner memberikan warna merah

dan pereaksi Dragendorff memberikan
warna kuning-merah.

Uji Fenolik (Harborne 1995)

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan 10
tetes FeCI3 1%. Ekstrak positif
mengandung fenol apabila menghasilkan
warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam
pekat.

Uji Saponin (Harborne 1995)

0,5 g ekstrak ditambahkan 10 mL air
sambil dikocok selama 1 menit, lalu
ditambahkan 2 tetes HCI 1 N. Bila busa
yang terbentuk tetap stabil + 7 menit, maka
ekstrak positif mengandung saponin.

Uji Flavonoid (Harborne 1995)
Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan
dengan 100 mL air panas, didihkan selama
5 menit, kemudian disaring. Filtrat
sebanyak 5 mL ditambahkan 0,05 mg
serbuk Mg dan 1 mL HCI pekat, kemudian
dikocok kuat-kuat. Uji positif ditunjukkan
dengan terbentuknya warna merah, kuning
atau jingga.

Uji Steroid dan Triterpenoid (Harborne
1995)
Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan

CH3COOH glasial sebanyak 10 tetes dan
2 tetes H2SOA4. Larutan dikocok perlahan
dan dibiarkan selama beberapa menit.
Steroid memberikan warna biru atau hijau,
sedangkan triterpenoid memberikan warna
merah atau ungu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen

Rendemen adalah perbandingan berat
kering produk yang dihasilkan dengan
berat bahan baku. Nilai rata-rata rendemen
ekstrak dari tinta cumi-cumi (Loligo
duvauceli) disajikan pada Tabel 2.



Tabel 1. Rata—rata rendemen ekstrak tinta
Loligo duvauceli segar

. Rata—rata rendemen
Jenis Pelarut

(%)
n-heksan 1,69+ 0,127
Etil Asetat 2,26 £ 0,015
Etanol 2,77 £0,121

Hasil maserasi selama 72 jam
menunjukan hasil rendemen seperti pada
Tabel 2. yang menunjukan rata-rata
rendemen yang paling tinggi adalah
ekstrak etanol sebesar (2,77%), dan diikuti
dengan ekstrak etil asetat dan ekstrak n-
heksan dengan berturut-turut sebesar
(2,26%) dan (1,69%). Terdapat perbedaan
pada rendemen masing-masing ekstrak, hal
ini dikarenakan jenis dan tingkat kepolaran
pelarut yang berbeda.

Rendemen suatu ekstrak sangat
dipengaruhi oleh kepolaran dari pelarut
yang digunakan (Tanaya et al. 2015).
Perbedaan jumlah rata-rata rendemen
ekstrak dipengaruhi oleh beberapa faktor
lainnya seperti, kondisi dan waktu
penyimpanan, lama waktu ekstraksi,
perbandingan jumlah sampel terhadap
jumlah pelarut yang digunakan, dan jenis
pelarut yang digunakan (Salamah et al.
2008).

Senyawa bioaktif secara kualitatif

Hasil uji senyawa metabolit sekunder pada
ekstrak n-heksan, etil asetat, dan etanol.
Penggunaan pelarut dengan tingkat
kepolaran berbeda dapat menarik senyawa
bioaktif yang berbeda pula. Pelarut etanol
menarik senyawa lebih banyak dilihat dari

rendemen yang dihasilkan. Senyawa yang
teridentifikasi pada masing-masing pelarut
diduga berperan sebagai antioksidan pada
ekstrak tinta segar Loligo duvauceli.

Tinta cumi— cumi bersifat alkaloid,
sehingga tidak disukai oleh predator,
terutama ikan. Alkaloid adalah senyawa
kimia alami yang mengandung atom
nitrogen dasar. Alkaloid dilaporkan aktif
secara biologis dan terapeutik (misalnya,
morfin, atropin dan kina) dan memiliki
banyak aplikasi medis (Chen 2013).

Senyawa biaoaktif lainnya yang
terdeteksi secara kualitatif yaitu steroid
Senyawa steroid ini diduga memiliki efek
peningkat stamina tubuh (aprodisiaka) dan
anti-inflamasi  (Nurjanah 2011). Steroid
yang diisolasi dari hewan dan tumbuhan
laut memiliki nilai obat yang tinggi (Nisha
et al. 2018).

Senyawa bioaktif fenolik terdeteksi
pada ekstrak etanol tinta Loligo duvauceli
dengan menunjukan warna hitam pekat.
Senyawa fenolik merupakan salah satu
senyawa utama yang mendukung adanya
aktivitas antioksidan pada suatu sampel.
Menurut Mazandarani et al. (2012),
kandungan fenol mempunyai hubungan
yang positif dengan aktivitas antioksidan
sebagai penghambat radikal bebas.

Senyawa bioaktif terakhir yang
terdeteksi  yaitu, saponin.  Saponin
memiliki sifat presipitasi dan koagulasi sel
darah merah dan juga memiliki sifat
mengikat kolesterol, pembentukan busa
dalam larutan air dan aktivitas hemolitik



Tabel 3. Hasil Uji Senyawa Bioaktif Secara Kualitatif

Senyawa Ekstraksi Reagen Standar warna

n-Heksan Etil Asetat Etanol
Alkaloid + + ++ Mayer, Putih kekuningan

- - - Dragendroff, Endapan jingga

- - - Wagner Endapan merah
Fenolik - - +++ FeCl3 3% Hitam pekat
Saponin ++ - - H,0, HCI Busa/gelembung
Flavonoid - - - Sianidin Test Merah, kuning
Steroid - +++ - Libermen—  Biru

Burchard

Ket: +++ (kuat), ++ (sedang), + (lemah), - (tidak terdeteksi)

Hasil ~ pengujian  menunjukan
terdeteksinya senyawa alkaloid pada
ekstrak etanol, senyawa fenolik pada
ekstrak etanol, senyawa saponin dan
alkaloid pada ekstrak n-heksan, serta
senyawa steroid dan alkaloid pada ekstrak
etil asetat.

Menurut Suhartono et al. (2002),
dengan adanya kandungan senyawa
bioaktif alkaloid yang bersifat antioksidan
diharapkan mampu meredam kerja radikal
bebas penyebab kanker karena senyawa ini
dapat menyumbangkan satu atau lebih
elektron kepada radikal bebas sehingga
dapat diredam.

Senyawa lainnya yang mungkin

berperan sebagai antioksidan adalah
fenolik.  Senyawa golongan  fenolik
merupakan golongan senyawa yang

memiliki potensi sebagai antioksidan
(Khanahmadi et al. 2010).

KESIMPULAN

Penggunaan pelarut dengan kepolaran
berbeda menghasilkan nilai rendemen, dan
senyawa bioaktif yang berbeda. Pelarut
terbaik yang menghasilkan senyawa
bioaktif sebagai antioksidan adalah etanol.
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